BAB IV
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asing bagi tukang becak. Secara garis besar, makna hadirnya turis asing di

bahasa asing,

na kehadiran turis

kota Yogyakarta bagi tukang becak adalah sebagai media untuk
menambahkan pundi-pundi penghasilan. Alasan dan sebab ini adalah factor
utama dari muncul makna tersebut. Namun lebih kompleks apabila diartikan
sebuat upaya untuk meningkatkan penghasilan dan menjaga citra ramah

akan masa lalu dari kota Yogyakarta sendiri.
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan munculnya berbagai
makna bagi tukang becak akan kehadiran dari turis asing tersebut. Namun
makna tersebut dapat menimbulkan berbagai persepsi bagi tukang becak
sendiri dalam memberikan pelayanan jasa tersebut. Dalam hal ini,
setidaknya ada tiga factor dasar penentu munculnya makna tersebut, yaitu
bahasagbentuk komuntkast dan waktu kunjungan turis asing tersebut ke kota
Yogykarta. Apabilatketiga aspek tersebut sudah di kuasai.oleh para tukang
becakamtersebut, maka akan secara otomatis -kegiatai operasional tersebut
berjalan dengan lancar. Dapat dilihat bahwa kegiatansinteraksi sosial itu
meémberikan dampak berkesinambungan terhadap tukang béecak itu sendiri.
Seperti, ketika peak . season para individu yang menjadikan pekerjaan
menyediakan layanan jasa becak sebagai pekerjaan sampingan, dengan giat
melakukan kegiatan tersebut. Karena sudahbisa teramaikan berapa kira-kira

pundiruang yang dapat dikumpulkan dari kegiatan itu.

Dalam poin faktor-fakior dasar yang memengatufiiimakna kehadiran
turfsasing bagi tukang hecak'adalah kemampuan bahasa asing, penampilan,
kelompok dan sendiri (jumlah tamu), asal negara dan makna kehadiran turis
asiig-bagi tukang becak. Dalam teori interaksi simbolik, juga di bahas
mengenai tema dan asumsi teori simbolik, pentingnya makna bagi perilaku
manusia, menusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna
yang.diberikan orang kepada mereka,wnakna di ciptakan dalam interaksi
antar manusia, makna dimodifikasi melalui proses interpretif, pentingnya
konsep diri;-individu mengembangkan konsep-diriimelalui interaksi dengan
orang lain, konsep dirt memberikan motitpenting untuk perilaku, hubungan
antara individu dan masyarakat, orang dan kelompok di pengaruhi oleh
proses sosial dan budaya, struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial,
tema, asumsi, konsep penting, pikiran, diri, masyarakat serta manjamen
makna terkoordinasi berdasarkan penelitian W. Barnett Pearce dan Vernon
Cronen. Dalam penelitian mengenai “Analisis Makna dan Peran Interaksi

Sosial bagi Tukang Becak sebagai Salah Satu Pelaku Industri Pariwisata
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atas Kehadiran para Turis Asing di Kota Yogyakarta” terlihat penjabaran
pada poin faktor-faktor dasar yang memengaruhi mkna kehadiran turis asing

bagi tukang becak berikut :

1. Kemampuan Bahasa Asing

“Pemikiran _percakapan didalam diri seseorang” Mead
mendefiniSikam™ pikiran g4(mind) sebagai “kemampuan untuk
menggunakanssymbelsyang mempunyal: makna seciallyang sama dan
Mead percaya bahwa manusia harus mengembaagkan ‘pikiran melalui
interaksi dengan orangglains Hal ini seperti yang terdefinisikan bahwa
“bahasa merupakan system wverbal dan nonverbal yang dimiliki
bersama. Sedangkan symbol signifikan adalah symbol yang maknanya
secara umum disepakati oleh banyak orang”. Bayi tidak dapat benar-
benar berinteraksisdengan orangdainnya sampai ia mempelajari bahasa
(language)satau sebuah system symbel verbal dan nonverbal yang
diatur dalam pola-pola uniuk mengkespresikan peraikiran dan perasaan
dan dimiliki bersama, Bahasatergantung pada apa,yang memunculkan
konsep dari symbolsignifikan (significant symbol) atau'symbol-simbol
yang memunculkan makna yang sama bagi banyak orang. Dengan
menggunakan  bahasa ‘dan| berinteraksi dendan orang lain, kita
mengembangkan apa yang dikatakan Mead sebagai pikiran dan ini
membuat. kitasmamou menciptakan. setting interior bagi masyarakat
yang kita lihat beroperasi di luar diri kita. Jadi, pikiran dapat
digambarkan sebagai cara erangmenginternalisasi masyarakat. Akan
tetapi, pikiran tidak “hanya “terganmting pada masyarakat. Mead
menyatakan bahwa keduanya mempunyai hubungan timbal balik.
Pikiran merefleksikan dan menciptakan dunia social. Ketika seorang
belajar bahasa, ia belajar berbagai norma social dan aturan budaya yang
mengikatnya. Selain itu, ia juga mempelajari cara-cara untuk
membentuk dan mengubah dunia social itu melalui interaksi. Ketika

anak-anak belajar berbicara, mereka mungkin belajar cara

118



mengucapkan “tolong” dan “terima kasih” sebagai indicator budaya
akan kesopanan. Tetapi merak mungkin menciptakan suatu yang unik
dan personal untuk mengekspresikan kesopanan, seperti mengatakan
“mayberry” dan “yes you” yang menjadi idiom yang diterima dalam
hubungan tertentu. (West&Turner, 2012:105)

Kurangnya kemamputan berbahasa asing dirasakan menjadi salah
satu kendala yang menghambat proses’komunikasiantara kedua belah
pihak, baik itu dari pihak para tukang becak, maupunidari pihak turis
asing itu sendiri. Dimana para tukang becak tersebutrata-rata tidak bisa
Perbahasa inggris dan para turis asing tersebut, rata-rata juga hanya
menguasai bahasa daerahnya saja tanpa menguasai bahasa inggris. Hal
tersebut tercermin berdasarkan cerita dari para tukang becak, dimana
mereka masih sering menemukan kendala saat hertemu dengan turis
asing yang tidak menguasai‘bahasa Inggris sepertt kebanyakan.

Dalam teori Tema.dan Asumsi Teori InterakSisSimbolik terdapat
poin mengenai Makna 1alah diciptakan dalam interaksi antarmanusia
IMead menekankan dasariinster subjektif dari makna. Makna dapat ada,
menurut Mead hanya ketika j@rang-orang memiliKi \interpretasi yang
sama mengenal symbolfyang mereka pertukarkan dalam interaksi.
Jeori interaksi simbolik mengambil pendekatan kétiga terhadap makna,
melihat makna sebagal sesuatu, yang terjadi diantara orang-orang.
Makna adalah “produk sosial™ atau™*ciptaan yang dibentuk dalam dan
melaluipéndéfinisian’ aktivitas ‘manusia’ kettka mercka berinteraksi”
(Blumer, 1996, hal.5). oleh karena. itu; jika.Roger dan Helen tidak
berbagi bahasa yang sama dan tidak ada ada sepakat pada denotasi dan
konotasi dari symbol-simbol yang mereka pertukarkan, tidak ada
makna yang sama yang di hasilkan dari pembicaraan tersebut.
Selanjutnya, makna yang di ciptakan oleh Helen dan Roger adalah unik
bagi mereka dan hubungan mereka. (West&Turner, 2012:100)

Teori ini dibuktikan dengan adanya pertukaran simbol ketika terjadi

sebuah interaksi sosial dari tukang becak dan para turis asing tersebut.
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Minimnya kemampuan menguasai bahasa asing, meskipun dirasakan
menjadi kendala bagi para tukang becak, tidak lantas menjadi sebuah
masalah tanpa solusi. Pada saat menjumpai turis asing yang kurang
mampu menguasai bahasa Inggris, para tukang becak tersebut
menggunakan uang sebagai alat atau simbol untuk berkomunikasi, agar
pesan yang ingin mereka kirim tersampatkantkepada para turis asing
tersebut. Secarametomatis, para turis.asing tersebut memahami maksud
daki para tukang becak tersebut dengan melihatfiang yang ditunjukan
sebagai harga yang harus dibayarkan atas jasa jpara tukang becak
tersebut. Simbol yang'di pertukarkan antara tukang becak dan para turis
asing tersebut ialah uang.

Makna juga dimodifikasi melalui proses sinierpretif. Blumer
menyatakan-bahwa proses interpretasi‘ini memiliki.dua langkah yang
dapat di ambil. Langkah-pertama yaitu, para pelaktrmenentukan benda-
benda yang mempunyal makna: Blumer memilikisargument bahwa
bagian dari setiap proses ini berbeda. Baik dari sisi pendektan
psikologis serta terdiri: dart orang-orang yang terlibat di dalam
komunikasi dengan dirinya sendiri (West&Turner}f2012:100), Dalam
hal ini di contohkan| pada proses pertukaran simbol Seperti di atas,
dalam hal ini adalah saat dimana para turisasing menunjukkan
sejumlah uang kepadadukang hecak untuk menentukan besarnya tarif
menuju Ke sebuah tempat, adalah sebtah proses htubtmngan sosial antar
individu.dengan individudainnya demizmencapaissebuah kesepakatan.
Hal tersebut terjadi karena makna yand terkandung sebuah simbol yakni
sejumlah uang, dapat dipahami bagi kedua belah pihak sebagai
sejumlah harga yang harus dibayar agar sampai ke sebuah tujuan. Hal
ini dilakukan karna kedua belah pihak sama sama tidak mengerti bahasa
satu sama lainnya. Dalam proses ini sendiri, awalnya memang tidak
adanya halangan. Namun dalam proses selanjutnya, sering adanya
hambatan. Misalnya, kesalahan tukang becak mengantarkan tamu

tersebut. Sehingga menyebabkan rasa kecewa bagi tamu itu.
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2. Penampilan

Penampilan juga sebagai faktor penentu dari tukang becak dalam
memberikan nilai pada calon konsumen yang akan menggunakan jasa
mereka. Tidak menutup kemungkinan para tukang becak ini menilai
turis'asing yang hadir di Yogyakarta dari sisi‘apa yang dikenakan, apa
yang dibawa dan.bagaimana penampilan. dari turis-asing tersebut. Hal
iniy dapat membantu para tukang becak tersgbut memperhitungkan
Kemunginan dari jasa mereka berhasil di jual ataujtidaki Dengan kata
lain, secara tidak dangsung. juga para tukang becak ini dapat
menyimpulkan seberapa banyak uang yang berhasil;mereka dapatkan
dari penampilan luar si turis asing. Karna dari siai;spara tukang becak
inf akan dengan cepat menyimpulkan apakah turis-asing tersebut berasal
dari ekonomi menengah. keatas atau justru sebaltknya. Seperti teori
yang disebutkan pada. Bab.dy bahwa manusia’ bertindak terhadap
manusia lainnya berdasarkan mana yang diberikan orang lain kepada
mereka.

Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna
yang diberikan orang lain kepada mereka. Asumsi inl menjelaskan
perilaku sebagai suatu jrangkaian pemikiran dam.perilaku yang di
lakukan secara sadar antara.rangsangan dan respons grang berkaitan
dengan rangsangan tersebut. “Teoritikus tnterakst stmbolik seperti
Herbert. Blumer tertarik .dengan 'maknasyang ada di balik perilaku.
Mereka mencarf makna dengan mempelajari penjelasan psikologis dan
sosiologis mengenai perilaku. Jadi seorang peneliti interaksi simbolik
melakukan kajian mengenai perilaku dari Roger Thomas. Mereka
melihatnya membuat makna yang sesuai dengan kekuatan social yang
membentuk dirinya. Contohnya, Roger memberikan makna untuk
pengalaman kerjanya yang baru dengan menerapkan interpretasi yang
diterima secara umum pada hal-hal yang dilihatnya. Ketika dia melihat

usia rekan-rekan sekerjanya., ia yakin bahwa mereka mempunyai lebih
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banyak pengalaman daripada dirinya karena kita sering kali
menghubungkan usia dengan pengalaman. (West&Turner, 2012:99)

Teori ini memberikan penjelasan bahwa makna yang kita berikan
untuk sebuah symbol adalah produk dari interaksi social dan
menggambarkan kesepakatan kita untuk menerapkan makna tertentu
padatsymbol tertentu pula.“Seperti-contoh, “dizAmerika Serikat cincin
pernikahan merupakan symbaol darficinta.dan komitmen. Cincin adalah
symbol ikatan resmi dan emosional. - Dikarghakan® bagi beberapa
pribadi, pernikah merupakan sesuatu yang opresif#Apabila di katikan
dengan pendapat para‘teoritikus, maka menurut para teoritikus interaksi
simbolik, cincin’ memiliki makna ketika orang /berinteraksi dan
menganggapnya sebagai suatu hal yang penting. Zebih jauh dan lebih
dalam lagi, para teoritikus interaksi simbolik tertarik pada mkan yang
diberikan oleh Roger pada pertemuannya dengan Helen (la yakin
bahwa mereka akan'menjadi teman) (West& Turnery2012:99)

Teori tersebut memberikan bukti pada penampilan yang dikenakan
eleh turis asing ketika berkunjung ke kota Yogyakarta. Dimana para
tukang becak sering memberikan makna khusus 'dari penampilan
tersebut untuk menentukan apakah para turis asing itu potensial untuk
menggunakan jasa mereka. Kegiatan ini sering diglakukan, mengingat
banyak hal yang.melatarbelakangi seorang turisfasing yang hadir ke
Yogyakarta. Juga, semakin majunya teknotogtyang mengakibatkan
semakinsmudahnya informasi* untuk: diakSes:"Hal=int ‘imengakibatkan,
panyak turis.asing yang berlibur dengan berbagal metode. Sebenarnya
mekanisme berlibur dengan metode low budget itu sudah ada dari
jaman dulu. Hanya saja, di beberapa negara berkembang, metode itu
mulai digiatkan. Hal ini diindikasikan dengan banyaknya hotal, tempat
menginap lainnya yang hadir dengan konsep backpacker atau low
budget. Hal ini juga bersamaan dengan munculnya para perusahaan
atau usaha usaha travel yang mengusung tema backpacker dan low

budget. Terutama di Yogyakarta, di Yogyakarta sendiri sudah banyak
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sekali paket wisata yang mulai mengusung tema low budget dan
backpacker.

Hal ini mengakibatkan, profesi tukang becak sendiri tenggelam.
Selain dikarenakan jaman mulai bergeser ke arah digital sehingga dari
sisi transportasi pun berubah menjadi digital, juga dikarenakan
banyaknya turis asing yang hadir di kota Yogyakarta adalah turis yang
mengusung tema, backpacker.dan“low budget. Maka dari itu; hal itu
menyebabkan para tukang becak tersebut lebihselektif.dalam melihat
calon tamu mereka. Hal, pertama yang paling serifng di lakukan oleh
para tukang becak tersebut adalah melihat bagaimana penampilan luar
dari si turis asing tersebut. Apabila rapi, terlihat.lebih rapi dan baik,
maka biasanya para tukang becak tersebut akanangsung mengambil
kesimpulan bahwa turis asing tersebut dari latar._belakang ekonomi
menengah ke atas dan dapat di tawal jasa mereka. Karena apabila para
tukang becak tersebut.memberikan penawaran padasturis asing yang
lusuh, yang terfalu santai dengan cenderung berpakaian ala kadarnya,
maka sudah dapat di pastikan bahawa turis asing tersebut menggunakan
metode berliburnya adalah’ imetobe berlibur How | budget atau
backpacker.

Kegiatan wisata'ini, dimana tukang becak b&rkomunikasi dengan
turis asing menimbulkan beberapa ragam interaksi simbolik. Hasil
interakst simbolik®  tersebut™ “bermacam-macam.” Kerumitan
berkomunikast dikarenakantidak mengerti‘dan memahami bahasa yang
digunakan satu sama lain. Hingga kesalahpahaman yang terjadi akibat
dari bahasa isyarat yang dilakukan. Inti dari teori interaksi simbolik
adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia.
Berkomunikasi serta saling melakukan pertukaran simbol-simbol yang
memiliki makna. Hal ini menandakan bahwa setiap individu dapat di
analisis melalui setiap interaksinya dengan individu yang lain. Terdapat
makna yang hampir sama yang dimiliki oleh beberapa tukang becak

saat melihat turis asing yang datang ke Kota Yogyakarta. Mereka
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memiliki anggapan bahwa yang terlintas di benak mereka saat melihat
turis asing sebagai suatu kesempatan untuk mendapatkan sejumlah

uang.

. Asal Negara

Selain berdasarkan jumlah wisatawan yang mereka jumpai di
Jjalanan, Deberapa [tukang . becak“gjuga. merasakany kesulitan untuk
menawarkan jasa mereka kepada beberapa turisi@sing berdasarkan usia
para turis asing tersebut. Seperti telah di ketahui, bahwa para pengguna
Jasa becak dapat dikategorikan dalam beberapa segmentasi. Usia,
pekerjaan, dari negara mana adalah beberapa faktor penentu jasa becak
terebut di gunakan atau tidak. Tentunya para tukamg becak ini juga
secara tidakslangsung dituntut untuk jeli dalam melihat potensi calon
tamu. Apabila tidak jeli;. hanya akan mengakibatkan kesia-sian dalam
hal tenaga dan waktu,untuk_menawarkan jasa tersebut. Ada beberapa
contoh yang membuktikan kejelian dan ketelitian dalam melihat potensi
dari calon tamu, yaitu RPak Muryadi, tukang becak yang mangkal di
daerah Prawirotaman: Beliau mengatakan bahwasulit untuk mengajak
turis asing yang berstatus sebagai pelajar untuk _menggunakan jasa
transportasi mereka. Hal ini 'dikarenakan para pelajar tersebut lebih
memilih untuk berjalan kaki daripada menggunakan alat transportasi
becak.

Faktor dart asal négara para" turis -asing 4ni juga memiliki makna
tersendiri bagi para tukang becak. Beberapa tukang becak beranggapan,
bahwa lebih gampang menawarkan jasa mereka kepada turis asing dari
negara tertentu dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini juga berlaku
juga dengan urusan tip atau komisi. Mereka beranggapan bahwa, turis
asing dari negara tertentu, dirasakan lebih loyal kepada para tukang
becak tersebut, dibandingkan dengan turis asing yang lainnya. Hal ini
buktikan dari adanya teori mengenai orang dan kelompok dipengaruhi
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oleh proses sosial dan budaya. Asumsi ini mengakui bahwa norma-
norma social membatasai perilaku individu.

Contohnya ketika Roger bersiap untuk hari pertamanya ditempat
kerja yang baru, ia memilih jas biru tua, kemeja oxford putih dan dasi
berwarna merah tua dengan garis biru. Pakaian kesukaannya adalah
celana jins dan kemeja flannel, tetapi dia memilih berpakaian yang
dirasanya lebifmpantas segara.soctal_dengan konteks, kerjanya. Selain
ity budaya secara kuat memengaruhi perilak@ dan 'sikap yang kita
anggap penting dalam Kkonsep diri. Di Amerika Serikat, orang yang
melihat diri merekagSebagaisorang yang asertif _(tegas) adalah orang
yang sering kali bangga pada atribut ini dan merefleksikannya dengan
baik pada konsep diri mereka.

Dapat terjadi demikian karena Amerika Serikat adalah sebuah
budaya vyang Individualis yang menghargat.  Ketegasan dan
keindividualitas. Pada.banyak-budaya Asia, kerjaisama dan komunitas
di hargai sangat tinggi dan kolektivitas lebih penting daripada
individual. Jadi, orang Asia yang melihat dirinya sebagai orang yang
asertif mungkin akan merasa'malu dengan konsep diri semacam itu.
Marry Roffers (2002) menyatakan bahwa tugas dikampus untuk
membuat desain situs Web sangat sulit bagi seorang mahasiswa suku
Hmong dikelasnya. Mahasiswa. itu menjelaskan bahwa berbicara
mengenai dirt sendiri tidak di perbotehkan dirdatam budayanya dan
menempatkan”informasi _mengenairdirinya di- dalam situs \Web terasa
tidak benar. (\West&Turner, 2012:103-104)

Asumsi ini berasal dari para tukang becak tersebut memiliki makna
Khusus tentang turis asing yang berasal dari negara tertentu. Hal ini
dilatarbelakangi oleh adanya asumsi yang mengakui bahwa norma-
norma sosial membatasai perilaku individu. Arti terpenting komunikasi
adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran atas perilaku orang lain.
Baik itu melalui sikap bicara maupun dari gestur tubuh, terhadap

perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.
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Orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap
perasaan yang ingin disampaikan oleh orang lain. Dengan adanya
proses komunikasi tersebut, sikap serta tindakan dan perasaan suatu

kelompok manusia atau perorangan dapat diketahui oleh kelompok lain

atau orang lainnya. Hal itu kemudian merupakan bahan untuk
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para tukang becak tersebut. Hal ini sama dengan teori mengenai
individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang
lain

Asumsi ini menyatakan bahwa kita membangun perasaan akan diri
(sense of self) tidak selamanya melalui kontak dengan orang lain.
Orang-orang tidak terlahir dengan konsep diri. Mereka belajar

mengenai tentang dirinya melalui interaksi. Baik interaksi dengan
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keluarga (sebagai pihak pertama bagi bayi) ataupun dengan orang lain
setelah mereka cukup bertumbuh dan berkembang. Menurut teori
interaksi simbolik, bayi tidak mempunyai perasaan mengenai dirinya
sendiri sebagai individu. Selama tahun pertama kehidupannya, anak-
anak mulai untuk membedakan dirinya dari alam sekitarnya. Ini
merupakan perkembangan paling awal dari konsep diri. Teori interaksi
simbolik menyatakan bahwa praoses. imt terur berlanjut melalui proses
amak mempelajari bahasa dan kemampuan untyk memberikan respons
Kepada orang lain serta,menginternalisasi umpang balik yang dia
terima. Roger mempunya perasaan akan dirl_sebagai hasil dari
kontaknya dengan orang tua, guru, dan koleganya. Interaksi mereka
dengan Roger memberitahukan kepada Roger, Siapa dirinya.
(West&Turner, 2012:102)

Peneliti-peneliti awal .mengenal keluarga seperti EdgarBurgess
(1926) merefleksikan, asumsivini ketika mereka- mendiskusikan
mengenai pentingya keluarga sebagai sebuah  instansi  untuk
bersosialisasi. Selanjutnya, Burgess menyatakan bahwaanak dan orang
tua mungkin berselisih paham mengenai konsep dirl atau citra anak-
anaknya. Alicia Cast(2003) mempelajari penggunaan kekuasaan pada
pasangan yang sudah'menikah dan hasil yang ia dapatkan mendukung
asumsi teori interaksi simbolik i. la menyatakansbahwa konteks social
dan'interaksi adalah suatu yang pentmg kettka menyelediki tentang diri.
(West&harner, 2012:402)

Secara urmuin, para tukang becak 11fimemaknal kehadiran turis asing
ini sebagai sarana untuk memperoleh dan meningkatkan penghasilan.
Dimana para tukang becak ini sudah tau secara pasti kapan saja
penghasilan mereka akan bertambah. Dengan melihat waktu
kedatangan para tamu turis asing ini. Apabila turis asing yang datang
ke Yogyakarta, maka makna yang akan timbul adalah akan
bertambahnya penghasilan dari si tukang becak tersebut. Di harapkan

pada waktu tersebut, banyak turis asing yang akan memakai jasa tukang
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becak tersebut. Secara garis besar, memang bertambahnya penghasilan
adalah makna utama dari kehadiran para turis asing di Yogyakarta bagi
tukang becak.

Tidak hanya mengenai bertambahnya penghasilan para tukang
becak tersebut apabila adanya turis asing di kota Yogyakarta. Makna
kehadiran turis asing di kota Yogyakarta jugaimengenai bertambahnya
pengetahuan “para [tukang - becakytersebut tentangy keadaan dunia.
Maksudnya disini adalah, pengetahuan dari para*tukang.becak tersebut
bertambah dari sisi karakter masing-masing orangiberbeda tergantung
darimana turis tersebut berasal, bagaimana cara berkomunikasi dengan
turis asing bergantung pada darimana turis asing, tersebut berasal,
adanya pertukaran komunikasi budaya dengap~pertemuan singkat
tersebut daniain sebagainya.

Para tukang becak tersebut juga memaknai kehadiran para turis
asing tersebut Sebagal" salahssatu sarana uniuk ~memperdalam
kemampuan dalam berbahasa asing. Banyak daripara tukang becak
tersebut menganggap| hadirnya para turis asing tersebut dapat menjadi
sarana untuk belajarbahasa asing secara langsung: Juga para tukang
becak tersebut memaknai kehadiran para tukang becak tersebut dengan
adanya kesempatan untuk:berinteraksi secara lafgsungdengan orang
asing yang berasal bukan dari negaranya. Ini menambah pengetahuan
dan pengalaman mereka dalam hrdup."Para tukang becak ini merasa,
ada.sediKit cerita 'yang «dapat ‘mereka sceritakan” kepada anak-anak
mereka untuk menambah pengetahuan.

Di sisi lain, ada hal yang kurang dari hal ini. Hal kurang tersebut
dikarenakan tidak adanya koordinasi khusus mengenai mekanisme
operasional tukang becak dan mekanisme pembagian order secara rata
demi menaikkan penghasilan si tukang becak tersebut. Apabila dua hal
tersebut di lakukan, maka secara otomatis profesi tukang becak sendiri
akan masih eksis dan kehadirannya secara otomatis dibutuhkan oleh

para turis asing tersebut.

128



Dengan hal diatas, dapat disimpulkan ada beberapa faktor yang
memengaruhi makna turis asing bagi tukang becak sebagai salah satu
pelaku industri pariwisata di Kota Yogyakarta. Hal tersebut meliputi
kemampuan berbahasa bahasa asing, penampilan, asal negara,
kelompok dan sendiri, serta makna kehadiran turis asing bagi tukang
beecak. Secara garis besar, makna hadirnya. turis asing di kota
Yogyakarta bagi | tukang.. becaks adalah sebagai media untuk
menambahkan pundi-pundi penghasilan: Alasan dan sebab ini adalah
factor utama dari muncul makna tersebut. Namun lebih kompleks
apabila diartikan sebuah upaya untuk meningkatkan penghasilan dan
menjaga citra ramah akan masa lalu dari kota Yogyakarta sendiri. Tidak
hanya penghasilan yang dapat bertambah, dapat dirlihat/dari penjelasan
diatas, bahwe hadirnya turis asing juga dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman para tukang becak tersebu

Terdapat beberapa.faktor. yang menyebabkandmunculnya berbagai
mekna bagi tukang becak akan kehadiran dari turis asing tersebut.
Namun makna tersebut’dapat menimbulkan berbagal persepsi bagi
tukang becak sendiri dalam memberikan pelayanan jasa tersebut.
Dalam hal ini, setidaknya ada tiga factor dasar_penentu munculnya
makna tersebut, yaitu'bahasa, bentuk komunikasi‘dan waktu kunjungan
turis asing tersebut ke kota.Y ogykarta. Apabila ketiga aspek tersebut
sudah di kuasar oleh para tukang becak tersebut, maka akan secara
otomatis-Kegiatan aperasional’tersebutsberjalan dengan lancar. Dapat
dilihat bahwa. kegiatan: interaksi sosial ity -memberikan dampak
berkesinambungan terhadap tukang becak itu sendiri. Seperti, ketika
peak season para individu yang menjadikan pekerjaan menyediakan
layanan jasa becak sebagai pekerjaan sampingan, dengan giat
melakukan kegiatan tersebut. Karena sudah bisa teramalkan berapa
kira-kira pundi uang yang dapat dikumpulkan dari kegiatan itu.

Secara berkesinambungan juga, peak season tersebut menimbulkan

makna bagi para tukang becak tersebut terhadap turis asing. Mekanisme
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kegiatan operasional serta kegiatan interaksi social itu akan berjalan
layaknya peak season sebelumnya. Walaupun akan ada perubahan,
namun perubahan tersebut tidak akan signifikan. Dapat dikatakan
perubahan terebut hanya gimik saja. Secara garis besar, para tukang
becak tersebut sudah dapat menguasai kegiatan interaksi sosial tersebut.
Halposttive lainnya, juga akan membertkan'knewledge tersendri bagi
para tukang beeak tersebut.bagaimana“caranya agaridapat menambah
pundi-pundi penghasilan. Dapat meningkatkan ¢ara model “simpati dan
empati”, menambah kemampuan berbahasa, meningkatkan mutu dari

pelayanan berdasarkan pengalaman peak season sebelumnya.

By Peran Interaksi Sosial antara Tukang Becak dan Turis Asing

Indonesta memiliki beragam keunikan yang dapat dijual sebagai
salahrsatu asset untuk menambah penghasilan negara..Salah satu contohnya
adalah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).! Dimana Kkota
Y 0gyakarta sendiri memihki beragam keunikan dan sumber daya melimpah
didalamnya. Kota Yogyakarta adalah satu-satunya kota yang masih di
pimpin oleh seorang Raja. Kota Yogyakarta juga adalah kata yang berada
di _Indonesia dimana memiliki berjuta pariwisatagDimana salah satu
penghasilan utama warganya adalah dari hasil pariwisata. Dengan demikian
banyak orang yang ingin mengunjungt-kota“Yogyakarta,“baik wisatawan
asing ataupunrwisatawansdomesiiks Dengam kata lain, kota Yogyakarta
adalah kota yang, tepat untuk di jadikan sehagail Wilayahratau tempat untuk
menghilangkan penat dan berlibur. Hal ini menimbulkan motivasi tersendiri
bagi para turis untuk datang ke Yogyakarta. Ketika para turis tersebut sudah
datang ke Yogyakarta maka juga akan menimbulkan interaksi sosial
tersendiri. Interaksi social yang terjadi antara para turis tersebut dan para
tukang becak secara tidak langsung akan memengaruhi makna tersendiri
bagi para tukang becak tersebut. Seperti yang telah diketahui tukang becak

merupakan salah satu pelaku industri pariwisata di kota Yogyakarta.
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Bagi para tukang becak tersebut, kehadiran para turis, baik turis
asing ataupun turis domestik bukan hanya sebatas mengunjungi. Melainkan
ada makna tersendiri bagi para tukang becak ini. Para tukang becak tersebut
akan dengan senang hati untuk berinteraksi secara social dengan para turis
tersebut dengan harapan dapat memenuhi kepentingan serta kebutuhan para
turis _tersebut juga untuk  memenuht pundi-pundi penghasilan yang
mmpuni bagi kehidupan paraftukang becakltersebut. Penghasilan tersebut
digtinakan untuk menunjang perekonomian-dan keberlangsunngan hidup
para tukang becak tersebut. ;Tentunya para turis tidaksakan| hadir di kota
Y-@gyakarta setiap hari. Akan adamusim-musim dan wakitu tertentu dimana
kehadiran para turis ;/akan mencapai angka maksimal untuk memenuhi
beberapa bagian di kota Yogyakarta. Dimana telah*diketahui, hampir
Sembilan puluh persen dari kota Yogyakarta memiliki kawasan wisatanya
tersendiri. Dari bagian utara. keta hingga bagian selatan kota, dari bagian
baratkota hingoa timur-kota. Tentunya tidak semuasbagian kota tersebut
memiliki tukang becak. Hanya beberapa bagian kawasan wisata yang telah
disebutkan diatas yang memiliki tukang becak.

Dari beberapa hentuk jinteraksi sosial yang ferjadi antara tukang
becak dan turis asing tersebut, membawa beberapa peran tersendiri. Peran
inL_dirasakan secara langsung ataupun tidak langsung. oleh para tukang
beeak'tersebut. Interakst sesial yang terjadi antara para tukang becak dan
para turis tersebut membawa peran sepertrbentuk komuntkasi pertama dan
bentuk interaksi sosial yang dilakukan parastukang becak Ketika bertemu
para-turis-asing, intensitas pemberian balas jasa yang melebihi harga awal,
dampak dari pelayanan yang diberikan, kemampuan bahasa asing yang
harus dimiliki oleh para tukang becak hingga peran penting orang sekitar
dalam profesi tukang becak seperti keluarga dan persatuan tukang becak
(Paguyuban) bagi tukang becak. Berikut penjelasan dari beberapa data yang
telah berhasil di peroleh dan di kumpulkan terkait dengan teori peran

interaksi sosial :
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1. Tidak adanya koordinasi antara para tukang becak dengan
beberapa para pelaku industri pariwisata di kota Yogyakarta

Indonesia memiliki beragam keunikan yang dapat dijual sebagai
salah satu_asset untuk menambah penghasilan negara. Salah satu
contohnyal adalah Bprovinsi, Daerah Jstimewa“¥ogyakarta (DIY).
Dimana kota®¥ogyakarta sendiri memiliki beragam, keunikan dan
sumber daya melimpah didalamnya. Kota YogyakKarta adalah satu-
satunya kota yang masifi disgimpin oleh seorang Raja.K0ta Yogyakarta
Juga adalah kota yang berada di Indonesia dimanatmemiliki berjuta
pariwisata. Dimana salah satu penghasilan utama warganya adalah dari
hasil pariwisata. Dengan demikianf banyak orang yang ingin
mengunjungl koia.. Yogyakarta; baik wisatawan_ asing ataupun
wisatawan'domestik. Dengan kata fain, kota Yogyakarta adalah kota
yang tepat umtuk di jadikan sebagai wilayahwatau tempat untuk
menghilangkan penat dan berlibur. Hal ini menimbulkan motivasi
tersendiri bagi para turis untuk'datang ke Yogyakartas Ketika para turis
tersebut sudah datang ke Yogyakarta maka jugagakam menimbulkan
Interaksi sosial terseéndiri. Interaksi social yang terjadi antara para turis
tersebut dan para " tukang TbBecak secara tidake langsung akan
memengaruhi.maknatersendiribbagi,para tukang becak tersebut. Seperti
yang telah diketahui tukang becak merupakan salah satu pelaku industri
pariwisata di kota Yogyakaria:

Bagi paratukang becak tersebut,"kehadiran para turis, baik turis
asing ataupun turis domestik bukan hanya sebatas mengunjungi.
Melainkan ada makna tersendiri bagi para tukang becak ini. Para tukang
becak tersebut akan dengan senang hati untuk berinteraksi secara social
dengan para turis tersebut dengan harapan dapat memenuhi
kepentingan serta kebutuhan para turis tersebut juga untuk memenuhi

pundi-pundi penghasilan yang mumpuni bagi kehidupan para tukang
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becak tersebut. Penghasilan tersebut digunakan untuk menunjang
perekonomian dan keberlangsunngan hidup para tukang becak tersebut.
Tentunya para turis tidak akan hadir di kota Yogyakarta setiap hari.
Akan ada musim-musim dan waktu tertentu dimana kehadiran para turis
akan mencapai angka maksimal untuk memenuhi beberapa bagian di
kota"Yogyakarta. Dimana telah diketahur, “hampir Sembilan puluh
persen dari KotayY0gyakarta memiliki“kawasan wisatanya tersendiri.
Dari bagian utara kota hingga bagian selatan kota; dari bagian barat kota
hingga timur kota. Tentunya tidak semua bagian kaota tersebut memiliki
tukang becak. Hanya beberapa bagian kawasan wisata yang telah
disebutkan diatas yang memiliki tukang becak.

Terdapat | teori mengenai manajemen makna  terkoordinasi
berdasarkanspenelitian W. Barnett Pearce dan “Mernon Cronen juga
terdiri dari ‘heberapa pokok bahasan yaitu, asums-asumsi manajemen
makna terkoordinasighicrarkidarirmakna yang terorginasasi, isi, tindak
tutur, episode, hubungan, naskah kehidupan, pola budaya, koordinasi
makna : mengartikan urutan, pengaruh terhadap Koordinasi, aturan dan
pola yang berulang yang tidak: diinginkan, serta rangkaian seimbang
dan rangkaian tidak seimbang. Sekilas mengenai teori simbolik, orang
bergerak untuk bertindak berdasarkan makna yang, diberikannya pada
orang, benda dan peristiwa. IMakna-makna ini diciptakan dalam Bahasa
yang digunakan orang baik untuk™berkomuntkast dengan orang lain
maupun.dengan; dirinyasendiri; atau s pikiranspribadinya. Bahasa
memungkinkan orang untuk-mengembangkan, perasaan mengenai diri
dan untuk berinteraksi dengan orang lainnya dalam sebuah komunitas.
(West&Turner, 2012:98)

Asumsi-asumsi manajemen makna terkoordinasi pada bagian ini,
teori manajemen makna terkoordinasi berfokus pada diri dan
hubungannya dengan orang lain. Teori ini penting karena berfokus pada
hubungan antara individual dengan masyarakatnya (Philipsen, 1995).
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Secara umum, manusia dapat menciptakan dan menginterpretasikan
makna. Selain itu, muncul juga beberapa asumsi, diantaranya :

e Manusia hidup dalam komunikasi

e Manusia saling menciptakan realitas sosial

e Transaksi informasi tergantung kepada makna pribadi dan

ama dAo»Mjemen makna terkoordinasi

upakan pentingnya komunikasi. Yaitu ﬁ ia  hidup dalam

munikasi. Sekilas, premis ini memberikan pernyataan yang sedikit
th mengenai ko diami proses

hmunikasi. dapat bahwa

munikasi a bagi manusia
1 manajamen
vtakan realitas

sebelumnya,

sm gan data yang
U wisata terseb h melakukan

bahkan tidak Benar. Tidak adanya

andu wisata

ingin 3 : s pa.pelayanan yang prima,
seharus para pemandu wisata tersebut tidak melupakan tukang becak

4 pi' : ‘g pdl ’
memberi eeback besar“pada“industri pariwisata Yogyakarta.

Seperti yang telah di ketahui, konsep liburan bagia setiap orang
adalah sama. Yaitu ingin bersantai, menghilangkan penat sejenak
dari kegiatan rutin yang sering di lakukan. Itu adalah inti dari
motivasi seseorang ingin pergi berlibur. Walaupun tidak menutup
kemungkinan adanya alasan lain yang menjadi motivasi tersendiir
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bagi para turis asing ataupun turis domestic untuk datang berkunjung
ke sebuah tempat. Dimana kegiatan itu di lakukukan untuk berlibur.

Melihat motivasi diatas, becak merupakan salah satu fasilitas
para turis asing tersebut mendapatkan momen untuk bersantai.
Dimana seperti yang telah di ketahui, becak di kayuh menggunakan
tenagafimanusia jbukan mesing Kecgpatan yang, di dapatkan tidak
secepat’ menggumakan mesin.“ Apabila turisTasing tersebut
menggunakan taksi, bus dan lain-lain. Sembagismienumpang becak,
para turis asing tersebut dapat melihat dan.mnengamatai kota
Yogyakarta dengan santai. Dapat lebih menikmati apa yang sedang
di lalui dan” memperhatikan lebih detail akan keindahan kota
Yogyakarta.. Tanpa harus ada sesuatu yang terlewat karna laju
kecepatan kendaiaan yang. sedang di tumpangl. Dengan becak juga
para turis.asing tersebut dapat dengan santai megndapatkan moment
yang diinginkan selama berada di kota Yogyakaita. Hal tersebut,
akan memberikan feedback yang cukup besar;apabila disadri ole
para pemandu wisata jika menyadari potensi kehadiran tukang becak

untuk industri wisSata.

Sedangkan! yang terjadi di lapangan temtulah berbeda. Para
pemandu wisata dan tukang becak tidak memiliki koordiansi khusus
dimana 1tu telah disepakatt “kedua™belah“pthak“Tidak adanya
mekanisme eperasionalthecak wang telah.di sepakatic Sehingga hal
ini menyebabkan kerusakan tersendiri bagl system operasional
tukang becak. Korodinasi teresebut dapat meliputi tentang bagaiman
tukang becak dapat mendapatkan order, apabila ada tamu turis asing
rombongan dari suatu negara dan dibantu oleh pemandu wisata,
tukang becak dapat dikoordinasikan seperti apa, bagaimana tukang
becak dapat mendapatkan order yang berkesinambungan,
bagaimana agar tukang becak sendiri tetap memiliki keeksistensian

sendiri walau jaman sudah berubah dan sebagainya. Hal tersebut
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setidaknya sudah di korodinasikan sebelumnya antara kedua belah
pihak .

Hal ini dirasa perlu untuk menjaga keeksistensian tukang
becak sendiri. Sedangkan pemandu wisata sendri tidak melakukan

hal demi membantu menjaga keeksistensian
Tﬁan k pemand i
ansj ngan 1faatkan media

q sepihak. Tidak hanyal se sata ini juga
' menambah

ya para turis
Jah tidak ada

enai informasi

w berikan 1

asing tersebut 3
> tukang becak di
ook

arta ini. Termas

an jasa tukang b

etahui sebelumnyﬁ a harga adalah
i ak: Hal tersebut

berbeda di karenakan banyak hal. Kurangnya pengetahuan tentang

turis asing, ketidak mampuan dalam berbahasa asing, memilki latar
belakang pendidikan yang kurang mumpuni dan lain sebagainya.
Merupakan beberapa hal yang berhasil membuat situasi semakin

parah.
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Apa yang dilakukan oleh para pemandu wisata, dalam hal ini
adalah memberikan gambaran tarif atau harga bagi para turis asing
dalam menggunakan transportasi becak tidaklah salah. Tetapi, bagi
para tukang becak menjadi salah satu penyebab berkurangnya
tambahan pemasukan mereka. Seperti yang telah disampaikan
diatas, para tukang becak tersebut sulituntuk menentukan tarif.
Dikarenakanstidak mengetahutyinformasi yang pasti dan ‘spesifik
yang telah diberikan pemandu wisata-itu kepada turis asing. Hal ini
tidak selamanya mepjadi penghalang bagi tukang becak untuk
meraup tambahanfpundi-pundi penghasilan. Dikarenakan rata-rata
dari para tukang becak tersebut telah memilikimetode khusus untuk
menanggulangi masalah tersebut. Mereka menggunakan simpati
untuk menarik perhatian dari wisatawan asing.yang menggunakan
alat transportasi mereka:

Tidak adanya koroordinasi khusus antara-pemandu wisata
dan para tukang becak tersebut, memaksa para tukang becak untuk
memiliki solusi lainnya. Dari data diatas, dapat dilihat bahwa para
tukang becak mencari solusi lain untuk mendapatkan tamu turis
asing agar jasa merekadapatterjual. Setelah méndapatkan tamu turis
asing, mereka herusha untuk menjadikan tamu turis asing tersebut
menjadi-pelanggan tetap darl jasa mereka. Tidak jarang juga para
tukang becak tersebut mempelajari hal-hal yang dapat membantu
usaha mereka. Seperti mereka mengasah keémampuan bahsa asing,
berusaha memberikan pelayanan tingkat prima dan lain sebagainya.
Juga tidak sedikit dari mereka yang menggunakan nilai kemanusiaan

untuk menarik hati dari para turis asing tersebut.

Para tukang becak tersebut merasa bahwa para pemadu
wisata tidak pernah  memperhatikan mereka. Jangakan
memperhatikan secara detail dengan memenuhi kantong para tukang

becak dengan memberikan order. Bahkan hal terburuknya, para

137



pemandu wisata tersebut terlihat seperti menganggap bahwa tukang
becak sudah ‘punah’. Ini mengakibatkan para pemandu wisata
tersebut tidak mengajak para tukang becak untuk berkoordinasi
mengenai mekanisme operasioanal tukang becak tersebut. Data
diatas menjadi bukti konkrit bahwa memang tidak adanya
Usus antara para tukang becak dan para pemandu
Wisata‘tes.ltl-'r.idﬁﬂkMecara pa
Wengakibatkan itu terjadi. Keuntungan pribﬂtet
h

al tersebut dapat terjadi. Dimana pada akhirnya par

apa hal yang

menjadi dasar

tukang becak

sl kondisi yang
ak. Dianggap

ecak  tersebut
gnya sebuah
i. Terlepas dari

apakah tindakat

} proses ini dapat

, sebenarnya,

asikan dengan a attern khusus

tan operasional di kawasan

ya sendiri, di

ramah akan

ntak sosial serta
Dapat dilihat

Proses |tu sendlrl tidak akan terx:ldl tan

dan koordinasi khusus mengenai pelaku industri lainnya dengan

pa ’qany

adanya kerjasama

tukang becak.
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2. Bentuk Komunikasi Pertama dan Bentuk Interaksi Sosial yang
Dilakukan para Tukang Becak ketika Bertemu para Turis Asing

Bentuk komunikasi yang dilakukan masing-masing pribadi adalah
hal yang berbeda. Di pengaruhi oleh banyak faktor, seperti kegiatan
yang sedang di lakukan, topik pembicaraan yang sedang di bicarakan,
faktorlingkungan, faktor usta dari masing=masing pribadi yang
tegabung dalamsinteraksiersebu,%dan lain sebagainya. Dalam dunia
pakiwisata tentunya hal tersebut sudah.menjadi sitatu halkpokok. Seperti
yang telah di ketahui, komunikasi adalah kebutuhanidasar manusia agar
bisa berinteraksi dengan sesama. Komunikasi juga membantu manusia
untuk mengatur kehidupan yang sedang di jalani."Mengatur bagaimana
caranya hidup berdampingan dan bersama. Kamunikasi membantu
manusia untuk mendapatkan arti dari suatu bahasa dan membantu
manusia untuk mendapatkan arti dari interakst sosial yang sedang
terjadi dalam suatu-kegiatanssKomunikasi bukan=hal asing. Karena
setiap manusia melakukan hal tersebut, setiap hari bahkan hampir setiap
saat. Merupakan kegiatan yang sederhana tapi memiliki banyak
manfaat yang bisa dirasakan oleh manusia.

Dalam dunia pariwiwsata, komunikasi menjadi_hal dasar yang
membantu kegiatan pariwisata berjalan dengamg.baiki Komunikasi
merupakan kemampuan dasar yang harus di milikioleh:beberapa pihak
yang turut serta dalam kegiatan partwisata rtu sendirt. Bahkan semua
pihak. yang menjadi jajaran=pengurus dan pelengkap dalam industri
pariwisata harus mampu berkomunikasi=dengan baik. Tidak hanya
secara komunikasi intrapersonal, namun juga harus mampu melakukan
komunikasi secara interpersonal. Kemampuan lain yang harus dimiliki
oleh para pihak yang terlibat dalam industri pariwisata adalah
kemampuan untuk berbahasa asing. Para pelaku industri pariwisata
dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi dikarenakan
komunikasi adalah hal dasar yang dibutuhkan dalam setiap tindakan

yang akan di lakukan apabila sedang terlibat dalam sebuah kegiatan.
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Industri pariwisata menjual daya tarik suatu wisata sendiri untuk
mendatangkan banyak pengunjung. Promosi itu dapat dilakukan
dengan banyak cara. Di era dunia digital, hampir semua bentuk promosi
di lakukan melalaui portal komunikasi secara online. Hal ini tidak
menutup kemungkinan portal komunikasi offine sudah tidak digunakan.
Masih digtinakan namun, sebagtan besar sudah._secara online. Tidak
hanya sampal“@isitl saja. Bahwa pelaku.di dalamnya.juga tidak kalah
penting. Semua pribadi yang .sudah -masukgfdan menjadi jajaran
pendukung industri pariwisata secara tidak langsung @i tuntut untuk
memilki komunikasi® yang slancar dan mumpuni, Semua hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk membuat industri /pariwisata dapat
menarik lebih banyak pengunjung lagi. Jugasdiswharapakan dapat
memberikan-keuntungan lebih bahkan bisa mempertahankan revenue
yang sudah ada.

Untuk hal Ini, Secaia garissbesar masing-masing=dari para tukang
becak tersebut melakukan bentuk komunikasi: yang hampir sama.
Rertama kali para tukang becak tersebut akan melihat/Seberapa besar
potensi para turis asing tersebut akan menggunakan pelayanan jasa
tersebut. Kemudian para tukang becak tersebut akan menyapa. Setelah
ItU barulah diadakannya kegiatan interaksi social yang lebih kompleks,
seperti penyebutaatujuan‘dan tawar menawar harga.

Secara garis besar, data yang berhastl di peroteh dan dikumpulkan
Seperti.diatas membahas /mengenairbagaimana tukang becak menyapa
paraturis asingtersebut. Para tukang becak-tersebut menyapa lebih dulu
para turis asing tersebut. Lalu menawarkan jasa becak tersebut pada
para turis asing tersebut. Dasar komunikasi yang digunakan disini
adalah menyapa. Seperti yang telah di ketahui, bahwa sapa adalah
komunikasi dasar setiap manusia ketika ia harus melakukan interkasi
sosial dengan manusia lainnya. Ada beragam cara dan bahasa sapaan
itu untuk di lakukan. Setiap daerah, kota bahkan negara memiliki

bentuk sapaan yang berbeda. Dari bagaimana cara mereka menyapa,
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kalimat apa yang harus di ucapkan, bagaimana posisi raut dan ekspresi
wajah seharusnya ketika menyapa.

Fenomena ini sesuai dengan teori dari manajemen makna
terkoordinasi, khususnya mengenai asumsi-asumsi manajemen makna
terkoordinasi. Kepercayaan orang-orang saling menciptakan realitas
sosial mereka dalam ™ percakpan tersebut disebut sebagai
konstruksionisme, sosial (seckal constructionism). “Sedangkan' realitas
sesial merujuk pada pandangan seseorang mengenai bagaimana makna
dan tindakan sesuai depgan interaksi interpersopalnya. Ketika dua
orang terlibat dalam pembicaraan, masing-masing ‘telah memilih
banyak sekali pengalaman bercakap-cakap dimasa lalu dari relaitas-
realitas sosial sebelumnya. Percakapan yang«kini| terjadi, akan
memunculkan realitas baru karena dua orang ‘dating dengan sudut
pandang yang berbeda:. Melalui cara inilah dua orang menciptakan
realitas sosial yang baiu. (Wesi&Turner, 2012:115-147)

Asumsi ketiga yang ada dalam teori | manajemen makna
terkoordinasi ini adalah hal yang berkaitan dengan cara seseorang untuk
mengendalikan sebuah percakpan. Sebagaimana transaksi informasi
tergantung pada makna pribadi dan interpersonal. "Hal ini sama
sebagaimana yang telah dikemukan oleh Donald @ushman dan Gordon
Whiting (1972)..-Makna pribadi (personal meaning) didefiniskan
sebagal makna pribadi yang dicapat kettka seseorang berinteraksi
dengan.yang lain sambal membawapengalamannyayang unik ke dalam
interaksi. Cushman' dan. Whiting ‘berpendapat bahiwa makna pribadi
didapatkan dari pengalaman-pengalaman orang yang dialami bersama,
walaupun begitu “sangat tidak mungkin bahwa kedua individu ini akan
menginterpretasikan pengalaman yang sama dengan cara yang sama...
dan juga sama tidak mungkinnya bahwa mereka akan memilih pola
simbolik yang sama untuk merepresentasikan pengalaman tersebut”

(hal 220). Makna pribadi membantu orang-orang menemukan
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informasi tentang diri kita sendiri, melainkan juga membantu kita
dalam penemuan kita mengenai orang lain. (West&Turner, 2012:117)

Makna interpersonal (interpersonal meaning) adalah hasil yang
muncul ketika dua orang sepakat akan interpretasi satu sama lain
mengenai sebuah interaksi. Cushman dan Whiting (1972) berpendapat
makna interpersonal dapat dipahami dalam berbagai macam konteks,
termasuk keltarga, kelompok kecilk dan. organsisasi:. Mereka melihat
bahwa makna interpersonal saling diciptakanfoleh ‘para partisipan.
Mencapai makna interpersonal mungkin akan memakan waktu, karena
hubungan bersifat kompleks dan dihadapkan pada  berbagai isu
komunikasi. (\West&Turner, 2012:117). Pada dasarnya ketiga asumsi
ini membentuk suatu latar belakang yang bergunauntukimendiskusikan
teori manajemen makna terkoordinasi.Sebagaimana.telah dindikasikan
oleh ketiga asumsi i« sebelumnya, teori manajemen makna
terkoordinasi Ini berdasarkan.pada konsep komunikasi, realitas sosial
dan makna.

Kota Yogyakarta sendri sudah terkenal sebagal kota ramah di
Indonesia. Kota yang sangat menjunjung nilai kearifan lokal
menjadikannya kota yang menjadi tujuan utama dari para turis asing.
Jerlihat dari data diatas, para tukang becak tefsebut'memang tidak
memiliki banyakspembendaharaan kata atau cara yang lain untuk
menyapa. Dengan Kata lain, bentuk'sapaan yang-ada ttdaklah beraneka
ragam..Hanye ituitu saja.bahkan cenderung samasHal'ini dapat terjadi
dikarenakan.para tukang becak tersebut.tidak .memiitki kemampuan
berbahasa asing yang mumpuni. Mereka melakukan itu berdasarkan
beberapa pengalaman yang pernah terjadi. Hingga pada akhirnya para
tukang becak tersebut memiliki pattern tersendiri dalam hal sapaan.
Terlihat dari hasil pengamatan dan observasi yang di lakukan oleh
peneliti, kondisi yang dimiliki para tukang becak tersebut tidak
sepenuhnya menganggu para turis asing yang berinteraksi dengan

mereka.
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Hal ini terjadi dikarenakan setiap para turis asing yang berkunjung
ke kota Yogyakarta sudah mempersiapkan secara maksimal untuk
mengatasi beberapa peristiwa seperti miscommunication akibat
lemahnya kemampuan berbasa para tukang becak dan masalah lainnya.
Dari sisi para tukang becak tersebut, tidak serta merta mereka menerima
kondist tu dengan tanpa adanya usaha untuk. membuat kondisi itu
menjadi Iebih™baik.' Banyakidarl ‘para“tukang becak, tersebut belajar
untuk menambah kemampuan berbahasa asing”yang,imereka miliki.
Tanpa segan banyak dati.mereka belajar dari teman yang lebih baik,
atau belajar secaraglangsung, dengan berani mempratikkan latihan
tersebut ketika_mereka sedang membawa tamu tugis asing.

Terlihat dari data wawancara yang berhasil di*kumpulkan dan di
peroleh dapat disimpulkan bahwa bentuk komunikasi yang dilakukan
oleh para tukang becak. tersebut rata-rata sama. Secara garis besar
menawarkan jasa itu.terlebinedahulu. Apabilassudah setuju untuk
menggunakan jasa tersebut, baru akan bertanya mengenai tempat tujuan
dari para turis tersebuti Keinginan utama dari para tukang becak
tersebut adalah agar para turis tersebut menggunakan jasa layanan
tersebut. Itu adalah hal pertama yang harus dicapal dari kegiatan
interaksi social tersebut. Terdapat juga beberapa dai tukang becak yang
murni tujuan utamanya adalan mengenalkan kepada turis khususnya
bule tentang Keramahan kota Yogyakarta akan  transportasi yang
memilikinilai'khas dari Indonesia Terbukti dari salah satu kutipan hasil
wawancara diatas bahwa terdapat beberapa tukang'becak yang tujuan
utamanya adalah untuk berinteraksi sosial kepada para wisatawan
dengan memiliki misi tertentu yaitu bercerita tentang eksistensi becak
pada zaman sebelum teknologi ini berkembang, tujuan dasarnya adalah
agar para wisatawan memliki wawasan tentang perubahan transportasi
dari masa ke masa, disamping itu juga terselip harapan para wisatawan
mengembalikan budaya yang pernah ada khususnya di Yogyakarta,

yaitu menjadi kan becak sebagai icon wisata di kota ini.
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Tentunya dengan kegiatan interaksi sosial tersebut dapat
memengaruhi makna yang diterima para tukang becak tersebut. Apabila
penawaran tersebut tidak disetujui oleh para turis tersebut, maka akan
muncul berbagai makna bagi para tukang becak tersebut. Tentunya
makna tersebut akan tergantung pada bagaimana penampilan para turis
tersebut, berasal dari negara mana para turisitersebut, pekerjaan dan
latar belakang®daripara turisitersebuts“Selain bentuk, sapaan terhadap
paka turis, juga termasuk setelahnya adalah beberapaiinteraksi social
lainnya. Seperti menanyakan tempat tujuan dari paga turis tersebut.

Para tukang becak tersebut akan menanyakan _tempat tujuan dari
para turis tersebut. Setelahnya, akan memulai interaksi lainnya yaitu
tawar menawar harga. Dari data diatas, menanyakan tempat tujuan
adalah salah.satu kegiatan interaksi sesial yang wajib di lakukan. Ini
ditakukan demi memininalisir kesalahpahamanyang terjadi diantara

para turis dan para tukang becak:tersebui.

tntensitas Pemberian Balas Jasa yang Melebihi Harga Awal
Memberikan balas jasa sebagai tanda terima Kasih sering dilakukan
oleh beberapa orang, terutamadalam kegiatan yang melibatkan jual beli
atau penggunaan jasa. Banyak motivasi yang mendasaridari pemberian
balas jasa lebih dari harga.awal, Diantaranya, #merasa iba, simpati,
empati,  Service excellent yang™ dirasa™ bagus,  dan memberikan
kemudahan [lainnya, Jseperti=* membanty | mendapatkan rute terbaik
apabila sedang menggunakan: salah “satu moda _transportasi. Tidak
jarang juga pemberian balas jasa tersebut di dasarkan karena tamu atau
konsumen merasa dapat berkomunikasi kepada pengemudi atau orang
menjual jasa dan barang itu dengan baik. Sehingga tamu atau konsumen
tersebut puas terhadap hasil komunikasi yang sudah berlangsung.
Banyak dari tamu dan konsumen tersebut merasa dapat mendapatkan
apa yang diinginkan dengan hasil terbaik dan hal tersebut di sebabkan

oleh tingkat komunikasi yang baik antara tamu atau konsumen tersebut
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dengan pengemudi atau orang yang memberikan pelayanan dan
menjual barang tersebut.

Sebenarnya fenomena pemberian balas jasa melebihi harga awal
sudah ada dari sejak lama. Kegiatan ini tidak serta mera lepas atau
menghilang begitu saja dari kehidupan manusia walaupun jaman sudah
Jauhrberubah. Hanya saja intensitas kegiatan itu.di lakukan tidak terlalu
sering sepérti dulu kala. Dikarenakan.manusia dewasa ini sudah mulai
memahami beberapa hal penyebab dan alasam*yangimendasari dari
Kegiatan memberikan balas jasa yang melebihi harga awal tersebut.
Kebanyakan tindakaa'int di salah artikan dan hanya di manfaatkan oleh
beberapa pihak. -Cenderung untuk disalah artikan /dan hanya di
manfaatkan secara sepihak dengan cara yang salah+bahkan cenderung
buruk. Maka.dari itu, dengan alasan ini, manusia‘dewasa ini jauh lebih
berhati-hati~apabila Ingin.memberikan dan melakukan tindakan ini.
Tidak dapat menutup. matagetindakan ini jugaw=dapat di jadikan
kesempatan khusus serta penuh manfaat bagi pihak yang mengartikan
tindakan ini sebagai sebuah arti yang salah.

Ada beberapa alasan yang menjadi penyebab dari keinginan
seseorang untuk memberikan balas jasa yang melebihi harga awal.
Hampir diseluruh aspek kehidupan manusia, ini tégjadi. Banyak pribadi
yang menggunakan jasa, terutama jasa transportasi memilki keingnan
untuk menghargal dengan membertkan balas jasa tebih dari harga
normalaya: Indenesia’ seadiri-menjadi megara yang. memiliki budaya
menghargai-orang lain cukup tinggi. Dikarenakan Indonesia di bangun
dari beberapa budaya yang berasal dari Dari beberapa kegiatan yang
telah berlangsung, tidak pernah menutup kemungkinan untuk para
tukang becak tersebut mendapatkan uang tambahan melebihi harga
awal yang diberikan. Banyak factor yang menjadi sebab dari terjadinya
peristiwa ini. Ada tukang becak yang bisa menarik simpati dan empati
dari para turis asing tersebut, ada juga yang di anggap sudah melakukan

service excellent menurut para turis asing.
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Fenomena dari data ini didukung erat oleh teori manajemen makna
terkoordinasi pada bagian hierarki dari makna yang terkoordinasi.
Menurut para teoritikus dari teori manjemen makna terkoordinasi,
manusia akan mengorganisasikan makna dengan cara yang berbentuk
hierarki. Menyatakan bahwa orang mengorganisasikan makna berarti
mengatakan bahwa mereka sanggup menentukan penekanan yang
diberikan [pada"pesan tertentu:. Hierarki ini digambarkan pada gambar
1:8. Para teoritikus dari teori menajameng'makna. terkoordinasi
mengemukakan setidaknya ada enam level makna, yaitu isi, tindak
tutur, episode, hublngan, shaskah kehidupan_danipola budaya.
(West&Turner, 2012:119). Diharapakan dari teori ini hahwa pembaca
dapat memahami mulai; dari level-level vyangy paling rendah.
Dimaksudkan bahwa setiap tipe berakar pada tipeyang lain. Dalam hal
ini, pola keenam sangat mendukung secara khusus akan fenomena
memberikan balasjasa melebihi harga awal, < yaitu pola budaya.
Merupakan pola terkahir dari hierarki makna terkoordinasi. Pola
budaya adalah gambaran tentang dunia dan bagaimana hubungan
seseorang dengan haljtersebut;

Ketika mendiskusikan pola pola budaya, Pearce dan Cronen (1980)
menyatakan bahwalmanusia mengidentifikasikafgdiri mereka dengan
kelompok tertentudalam kebudayaan tertentu. Lebth jauh lagi, tiap dari
Kita berperilaku sesuai dengan nifar-ntfaryang ada dalam masyarakat
Kitas Nilg=nilai sini’ berkaitan* dengan- jenis~kelamin, ras, kelas dan
identitas religious. (West& lurner, 2012:421). Andividualism adalah
memprioritaskan kebutuhan atau nilai pribadi di atas kebutuhan atau
nilai kekompok (identitas kelakuan). Sedangkan kolektivisme adalah
tindakan yang memprioritaskan kebutuhan atau nilai kelompok diatas
kebutuhan atau nilai individu (identitas kekitaan).

Fenomena memberikan balas jasa melebihi harga awal kepada para
tukang becak bukanlah suatu fenomena baru. Tidak melulu dilakukan

oleh para turis asing, namun juga oleh para turis domestik. Hal ini
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dilatarbelakangi oleh adanya pola budaya tertentu. Fenomena ini tidak
menjadi suatu budaya yang pasti dan wajib bagi beberapa negara
bahkan semua negara di dunia. Namun, ini merupakan tingkat
kesopanan seseorang akan orang lain dimana budaya itu adalah budaya
yang pasti dimiliki oleh semua negara. Walaupun cara
pengimplementaastannya berbeda-beda. Namun memiliki inti yang
sama, yaitu demigmenghargail dan bertingkah sopan‘téchadap orang lain
yang sudah membantu, maka akan melakukan gesuatuiyyang manis dan
berguna.

Dari data diatas dapat dilihat, bahwa ada penghasilan:lain yang dapat
dirperoleh para tukang becak. Salah satunya dari‘tip atau uang for you
diluar tidak "beserta harga awal. Banyak factoryyang mendasari
terjadinyaj peristiwa. ini, hanya sajadini tidak™seping terjadi. Pada
akhirnya, kegiatan int memengaruhi makna tersendiri bagi para tukang
becak dalam berinteraksi secara social dengan: para turis tersebut.
Banyak para tukang becak yang bisa mengkategorisasikan para turis
asing dengan sifat loyal dan ramah. Berdasarkan makna térsebut, secara
tidak langsung membuat para tukang becak fiti fsudah memiliki
pendapat tersendiri tentang para turis yang akan _menggunakan jasa
mereka. Contoh, para turis asing yang berasal dafi Belanda terkenal
sering memberikan uang tip, maka para tukang becak secara tidak
fangsung akan senang melayant turis-turis asing dart Belanda. Hal ini
juga.menjadi factor yang memengaruhismakna anteraksi social yang
terjadi antara para tukang becak dan“para tuiis tersebut. Karna pada
dasarnya, manusia akan ‘merasakan perasaan yang berbeda apabila
mendapatkan kebaikan dari orang lain.

Mindset Turis Asing dapat Berbahasa Inggris
Indonesia adalah negara yang menjadikan bahsa Indonesia adalah
sebagai bahasa Ibu sebagai bahasa pokok yang digunakan untuk

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Sama seperti negara
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lainnya, Indonesia menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa wajib
yang harus di kuasai oleh penduduknya. Hal ini dilakukan dikarenakan
Indonesia memiliki asset yang banyak untuk di kenalkan pada dunia.
Salah satunya dari sektor pariwisata. Dunia mengakui bahwa Indonesia
adalah negara yang indah dimana Indonesia memiliki banyak wisata
yang menarik. Hal int menyebabkan banyakipara wisatawan tertarik
untuk datang kestndonesiaJTidak banyak juga yang datang ke Indonesia
bukan hanya sebatas liburan, melepaskan penat namun juga sebaga
salah satu usaha untuk menyelesaikan tanggung jawab, Maksud disini
adalah menjadikan ladonesiaisebaga tempat penelitian.

Untuk menghadapi fenomena ini, Indonesia.memiliki PR untuk
menyediakan’ penduduk-penduduk bahkan pripumi /dari Indonesia
memiliki kemammpun yang mumpuni dari sisi‘bahasa. Seperti yang
telah diketahui, bahasa.disSemua negara berbeda. Ada negara yang
menggunakan bahsa-ngoris.sebagai bahasa Ibu namun juga ada yang
menggunakan “hahsa asal sebagai bahasa ibu| mereka. Sebelum
berbicara secara luas dan kompleks, di Indonesia sendiri memilki
bahasa yang berbeda-beda. Dimana Indonesia adalah negara kepulauan
dimana adat yang sangat heterogen. Memiliki tingkat kearifan lokal
yang tinggi. Membuat Indonesia memiliki keragaman bahasa yang
kompleks.

Bahasa merupakan alat utama untuk berkomuntkast. Masing masing
negara.memitiki' bahasa ibunya sendiri. ~Seperti Indonesia yang
menjadikan -bahasa Indonesia® sebagai bahasa 1bu untuk memantu
memperlancar kegiatan ‘sehari-hari. Hal ini juga sesuai dengan
keberadaan turis asing di kota Yogyakarta. Tidak semua turis asing
yang hadir di Yogyakarta adalah turis yang berasal dari Inggis dan
Amerika. Dimana, sebagian besar turis dari negara tersebut mahir
berbahasa Inggris. Ada juga beberapa turis asing yang hadir di kota
Yogyakarta namun hanya bisa berbahasa Inggris secara dasar saja.
Tidak fasih dalam berbahasa Inggris.
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Hal ini timbul dikarenakan sektor pariwisata Kota Yogyakarta
adalah salah satu sektor pariwisata yang sangat digemari oleh para turis
asing. Mereka merasa banyak hal yang dapat di eksplor dari kota
Yogyakarta. Secara alam, kota Yogyakarta memiliki berbagai macam
pariwisata menarik. Hal yang sama juga terjadi dengan sekor budaya
dan"kehtdupan masyarakatnya.” Kemampuan berbahasa inggris
masyarakat kota, Yogyakarta. tidak setinggi kemampuan berbahasa
Inggris masyarakat Bali. Tidak semua warga kota Yogyakarta
menguasai bahasa Inggris. Dikarenakan, hanya ditempat-tempat
tertentu dapat di temaukannya,warga yang menguasai fahasa Inggris,
seperti Kotagede, Maliobor, Keraton, dan lain sebagainye.

Apabila di bandingkan oleh Bali, maka kota*¥ogyakarta berada
tepat di ‘bawahnya dalah hal peaguasaan hahasa inggris bagi
masyarakatnya. Balli merupakan kawasan keajaiban alam yang dimiliki
Indonesia. Warga koia Yogyakarta beranggapan kemampuan untuk
menguasai bahasa asing adalah suatu hal yang tidak wajib. Hal ini
dikarenakan, banyak'warga kota Y ogyakarta masih memiliki anggapan
bahwa jika bertemu dengan turis asing dapat meénggunakan bahasa
Isyarat. Tidak harus menguasai bahasa inggris_tersebut. Anggapan
bahwa tidak semua turis asing terutama turis asimng kulit putih dapat
berbahasa inggris, adalah ‘tidak. mutlak. Anggapan tersebut hanya
berlaku bagr sebagian warga kota“Yogyakarta.

Hal ini'membawa sebuah=fenomena tersendiriy terutama bagi para
pelaku industri pariwisata dikota Yogyakarta: Banyak para pelaku
industri pariwisata tersebut merasa kemampuan berbahasa inggris
adalah bukan suatu hal yang wajib. Melainkan suatu hal yang boleh
dimiliki namun tidak bersifat wajib. Mereka masih mengandalkan
mindset untuk menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi.
Banyak dari para pelaku industri pariwisata ini yang menganggap
kemampuan berbahasa Inggris adalah kemampuan pendukung dalam

kegiatan mereka. Terutama bagi para tukang becak di kota Yogyakarta.

149



Hal ini sesuai dengan teori mengenai Mead berargumen bahwa
interaksi mengambil tempat didalam sebuah struktur social yang
dinamis, budaya, masyarakat dan sebagainya. Mead mendefinisikan
masyarakat (society) sebagai jejaring hubungan social social yang
diciptakan dan di respon oleh manusia. Individu-individu terlibat
didalam masyarakat melalut perilakuyang mereka pilih secara aktif dan
sukarela jadi, masyarakat menggambarkan keterhubungan yang mereka
pilin secara aktif dan sukarela. Jadi, -masyarakat menggambarkan
Keterhubungan beberapa ,perangkat perilaku yang terus disesuaikan
oleh individu-individu. Masyarakat ada sebelum_individu tetapi juga
diciptakan dan dibentuk oleh individu dengan®imelakukan tindakan
sejalan dengan orang lainnya {(Forte, 2004) (West&Turner, 2012:107}

Selain dari pengalaman yang didapatkan ketika bekerja sehari-hari,
para tukang becak ini juga mendapatkan mindset tersebut dari hasil
mereka menonton fili. Sepertiyang telah diketahui sebelumnya,
banyak film yang berasal dari luar negeri menggunakan bahasa inggris
sebagai bahasa pengantarnya./Selain bahasa Inggris adalah bahasa Ibu
kedua yang harus di kuasai oleh semua orang, bahasa Inggris juga
perasal dari negara-negara yang memiliki kemajuan @dibidang dunia
fiburannya. Sedikit' banyaknya Indonesia mendapatkan hiburan
tersebut dari Holywood: Condong, Indonesia akanddunia hiburan adalah
dunia hiburan yang berasal dari Holywood. " Artis yang berperan dalam
sebuah.film ‘tersebut adalah-artis‘yang: menggunakan bahasa Inggris.
Sehingga munecul sebuali mindset bahwa.setiap turis asing, terkhusus
kulit putih dapat dan ahli dalam berbahasa Inggris.

Secara tidak langsung, media juga turut andil dalam proses
timbulnya sebuah mindset mengenai semua turis asing dapat berbahasa
inggris. Dikarenakan semua hiburan baik film, drama, musik, konser
dan lain-lain menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utamanya.
Pada negara berkembang muncul mindset demikian. Tidak dapat

disalahkan karena banyak hal yang mendasari dan menyebabkan semua
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orang di negara berkembang terutama Indonesia memiliki mindset
demikian. Pada umumnya, warga negara berkembang adalah warga
yang cukup ketinggalan dalam hal pendidikannya. Hal ini menjadi
dasar dari kurangnya pengetahuan seseorang tentang mindset ini. Dapat
dikatakan, bahwa tidak semua turis asing terutama kulit putih dapat
berbahasa Inggris. Sepertt contoh, Jermany.adalah negara yang
menggunakan™ahasa Jerpan.sebagaighahasa utamasuntuk kehidupan
sehari-hari. Sedangkan warga Jerman berkulit gutih.

Pengetahuan seperti ipi.adalah pengetahuan yangtidak semua warga
dari negara berkembang miliki. Dikarenakan kurangnya pengetahuan
dalam menggunakan internet, pendidikan dan ‘lingkungan serta hal
lainnya. Sehingga semua jinformasi yang diterimay, ditelan mentah-
mentah. Tanpa adanya keinginan untuk mencari‘tahu lebih dalam dan
detail tentang Informasi.tersebut. Miris, namun ‘tntlah yang terjadi di
negara berkembang=Rimana.angka kemiskinansmemengaruhi semua
aspek dalam kehidupan. Hal ini menjadi pekerjaan rumah tersendiri
bagi pemerintah sendiri. Faktor hiburan yang di tampilkan oleh media
dalam hal ini media TV, juga memberikan andil khusus lainya. Andil
tersebut adalah memberikan ‘doktrin. Doktrin ini_berbentuk seperti
anggapan bahwa semua jturis ‘@sing bisa berbahasa, Inggris, maka dari
itu sebagal penonton juga-harus dapat berbahasa Inggris walaupun
pasif.

Masyaraket terdiri-daribeberapaindividu..Meadberbicara mengenai
dua bagian penting dari masyarakat yang memengaruhi pikiran dan diri
manusia. Pemikiran ini adlaah orang lain secara khusus. Secara
harfiah, setiap manusia memiliki beberapa orang lain yang khusus
untuk ada di hidup mereka. Orang lain yang special untuk ada di hidup
mereka. Namun tidak jarang justru mereka juga tidak mengartikan dari
orang lain secara khusus itu. Menurut Mead arti dari orang lain
secara khusus (particular others) merujuk pada sekelompok individu

dalam masyarakat yang signifikan bagi kita. Pada umumnya, orang-
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orang ini adalah orang tua, keluarga, teman dan sahabat serta koleha
koleha yang ada dalam hidup seseorang. Seorang manusia melihat
orang lain tersebut secara khusus dengan tujuan untuk mendapatkan
rasa penerimaan social dan rasa mengenai diri sendiri.

Identitas yang diberikan oleh orang lain secara khusus dan konteks
yang dibertkan juga akan memengaruhi perasaan akan penerimaan
social kita dammradsa mengenai dirigsendiri. Haltini sering terjadi
kesalahan. Dalam arti sering kali harapan yang'dimiliki berbeda dari
beberapa particular others mengalami konflik dengan orang lain.
Orang lain secaragumum w(generalized other_) adalah sikap dari
keseluruhan komunitas. Hal ini merujuk pad acarapandang dari sebuah
kelompok sosial, budaya: sebagai suatu keseluruhan. Masyarakat
memberikanspandangan ini kcpada kita. “Dan ‘sikap dari orang lain
seécara umum adalah sikap«dari keseluruhan komunitas” (Mead, 1934,
hal. 154). Secara umuim, orangJain akan memberikan«dan menyediakan
informasi tentang peranan, aturan dan sikap yang akan dimiliki bersama
eleh sebuah komunitas. Secara umum, orang lain juga akan meberikan
sebuah perasaan teatang bagaimana orang lain akan hereaksi kepada
Kita dan harapan sosial se€ara umum. Perasaan ini akap memengaruhi
dalam tindakan kita untuk mengembangkan kesadaran sosial. Secara
umum, orang lain dapat -berfungsi untuk membantu kita dalam
menengaht konflik'yang dimuncutkan oteh ketompok-orang lain secara
khusus.yang/sedang berkonfiik.

Teori ini dibuktikan dengan-adanya bahwa anggapan tentang semua
turis asing yang datang dapat berbahasa inggris, di peroleh dari
pengalaman mereka selama menjalani profesi itu. Hal ini juga tidak
menutup kemungkinan bahwa para tukang becak tersebut juga
mendapatkan informasi tersebut dari koran dan TV. Juga mendapatkan
informasi tersebut dari beberapa teman seprofesi. Selain berinteraksi
langsung, para tukang becak ini juga sudah memiliki anggapan tersebut

dari lama. Dikarenakan bahasa inggris adalah bahasa ke dua yang wajib
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di kuasai oleh semua orang di dunia ini. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan kehidupan bersama. Juga untuk memudahkan
menyatukan semua pribadi yang memiliki latar belakang berbeda-beda.

Hal ini juga menjadi penyebab bahwa tidak selamanya tv, internet
dan koran dapat menjadi faktor pendukung mereka dalam memiliki
mindset sepertt itu. Memang ketiga faktor inimendukung, namun tidak
menjadi faktormpendukung. Utamaiy Pengalaman tetap menjadi dasar
utama dari munculnya mindset. tersebut. Halshal yang berasal dari
eksternal juga menjadi, .,pendukung dari muncginya| mindset itu.
Pengalaman menjadiffaktor itama dikarenakan para tukang becak ini
sudah tidak memiliki alasan lain kenapa mereka harus'mencari tau lebih
detai dan dalam tentang kemampuan bahasa inggrisy Hal ini sudah di
Jjelaskan pada data diatas.

Hal ini tidak pernah.menutup kemungkinan-bahwa tukang becak
juga memiliki mindset demikian dikarenakan ketidaktahuan mereka
tentang asal para turis asing tersebut. Kurangnya pengetahuan mereka
mengenai para turis asing yang berasa dari negara selain Amerika.
Kurangnya pengetahuan | akan hal itu ditambah’ latar belakang
pendidikan yang Kurang mumpuni serta tidak adanya kemampuan
untuk mengakses informasi lebih luas daripada yang sudah ada. Hal-hal
tersebut sudah menjadikan mindset tersendiri bagt para tukang becak
bahwa para turis asing yang datang adafah turts asing yang mampu
berbahasa Inggris.

Tidak banyak dari para tukang becak tersebut menggunakan waktu
mereka secara khsusus untuk menonton telivisi demi mendapatkan dan
menambah pengetahuan serta informasi mengenai perkembangan dan
pertumbunga jaman. Keadaan hidup memaksa para tukang becak
tersebut untuk dapat menggunakan waktu yang mereka miliki untuk
sesuatu yang memang mereka perlukan dan menjadi kebutuhan primer
mereka. Keadaan hidup yang sulit, daya ekonomi yang rendah, latar

belakang pendidikan yang kurang mumpuni, tidak adanya bantuan dari
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pihak-pihak lain (pemerintah, dinas sosial dan lain-lain) menyebabkan
para tukang becak ini memiliki mindset bahwa para turis asing yang
datang ke Yogyakarta adalah turis asing yang dapat berbahasa Inggris.

Dikarenakan juga tidak adanya perhatian khusus dari pemerintah
mengenai kondisi dan keadaan para tukang becak ini. Apabila ada
perhatian khsusus dart Pemerintah mengenai hal.ini, maka akan secara
otomatis kemampuan dalam'berbahasa inggris parastukang becak ini
akan meningkat. Walaupun para tukang becak"ini bekasal dari latar
belakang yang tidak mumpuni namun apabila adanya pelatihan khusus
tentang hal itu, makafsecara etomatis juga para tukangibecak ini akan
mendapatkan informasi tambahan mengenai perkembangan jaman.
Bahwa tidak semua turis asing yang datang ke Y egyakarta adalah turis
asing yang dapat berbahasa Inggris, Serta para tukang becak ini juga
dapat mendapatkan cara.yang baru guna mendapatkan tamu turis asing.

Secara tidak langsung miadset ini menjadi penghambat bagi para
tukang becak mendapatkan tamu turis asing. Dikarenakan mereka tidak
memiliki keterampilan tambahan apabila mendapatkan tamu turis asing
yang kebetulan tidak [bisa’ ‘berbahasa Inggms. [Tidak menutup
kemungkinan bahwa paraturis asing yang datang ke Yogyakarta tidak
melulu berasal darinegara Ergpa ataupun Amerika, Juga banyak yang
perasal dari negara Asia seperti Korea dan China. Dimana para turis
asing dari negara Korea dan Chinaadalahparaturts yang tidak memiliki
kemampuan dalam'berbahasa’ Inggris. Dikarenakan mereka memiliki
pahasa 1bu sendiri dan bahasa inggris merupakan Sesuatu yang tidak
wajib untuk mereka miliki secara kemampuan dalam berbicara.

Ketika sudah berhadapan dengan kondisi seperti ini, para tukang
becak tersebut akan terpojok. Hanya menggunakan bahasa isyarat
dalam proses menjual jasa mereka. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
mereka memiliki pengetahuan yang kurang mengenai bahasa inggris itu
sendiri. Juga mereka sudah terdoktrin bahwa setiap turis asing yang

datang ke Indonesia adalah para turis asing yang memiliki kemampuan
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dalam berbahasa Inggris. Selain internet, televisi dan koran mereka juga

dapat memperoleh mindset serta informasi mengenai turis asing yang

dapat berbahasa inggris ini dari keadaan lingkungan pergaulan sehari-
hari.
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